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ABSTRAK 

Self-compassion dan loneliness merupakan isu penting yang dihadapi oleh remaja, 

terutama di lingkungan pondok pesantren. Self-compassion, yang didefinisikan 

sebagai sikap pengertian dan penerimaan terhadap diri sendiri dalam menghadapi 

kesulitan, dapat berfungsi sebagai pelindung terhadap perasaan negatif. Di sisi lain, 

loneliness atau kesepian sering kali dialami oleh remaja di pondok pesantren akibat 

dari lingkungan sekitar, ekspektasi tinggi, dan keterbatasan interaksi sosial yang 

berkualitas. Lingkungan yang ketat dan disiplin di pondok pesantren dapat 

memperburuk perasaan kesepian, terutama jika remaja tidak memiliki dukungan 

sosial yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

self-compassion dengan loneliness pada remaja putri di pondok pesantren. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum Sakatiga Ogan Ilir dengan jumlah responden sebanyak 151 responden dengan 

teknik stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

Skala Welas Diri (SWD) dan University California of Los Angeles (UCLA) 

Loneliness Scale Version 3 yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data 

dilakukan dengan uji Spearman Rank Correlation. Hasil penelitian didapatkan nilai 

p-value= 0,000 dengan nilai Correlation sebesar -0,522 yang menunjukkan ada 

hubungan antara self-compassion dengan loneliness pada remaja putri di pondok 

pesantren dengan hubungan antara kedua variabel sedang dan bernilai negatif yang 

artinya, semakin seseorang memiliki rasa kasih sayang terhadap diri sendiri (self-

compassion) yang tinggi, maka tingkat kesepian yang dirasakannya akan semakin rendah, 

dan sebaliknya. Mengembangkan sikap welas asih terhadap diri sendiri, remaja dapat 

mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan kesejahteraan emosional 

mereka.  

Kata kunci: loneliness, pondok pesantren, remaja, self-compassion 
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ABSTRACT 

Self-compassion and loneliness are important issues among adolescents, especially 

in Islamic boarding schools. Self-compassion, defined as an attitude of 

understanding and acceptance of oneself in times of difficulty, can serve as a buffer 

against negative feelings. On the other hand, loneliness is often experienced by 

adolescents in Islamic boarding schools due to the surrounding environment, high 

expectations, and limited quality social interactions. The strict and disciplined 

environment in Islamic boarding schools can exacerbate feelings of loneliness, 

especially if adolescents lack adequate social support. This study aims to determine 

the relationship between self-compassion and loneliness among adolescent girls in 

Islamic boarding schools. This research is a quantitative study with a cross-

sectional approach. The study was conducted at the Raudhatul Ulum Islamic 

Boarding School in Sakatiga, Ogan Ilir, with 151 respondents chosen using a 

stratified random sampling technique. Data collection used the Self-Compassion 

Scale (SWD) questionnaire and the University of California of Los Angeles (UCLA) 

Loneliness Scale Version 3, which have been tested for validity and reliability. Data 

analysis was performed using the Spearman Rank Correlation text. The results of 

the study obtained a p-value 0.000 with a correlation value of -0.522, which 

indicates a moderate relationship between self-compassion and loneliness in female 

adolescents in Islamic boarding schools with a negative value, indicating that the 

higher the level of self-compassion, the lower the level of loneliness, and vice versa. 

Developing an attitude of compassion towards oneself can help adolescents reduce 

feelings of loneliness and improve their emotional well-being. 

Keywords: adolescents, islamic boarding school, loneliness, self-compassion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja dalam beberapa istilah lain disebut puberteit, adolescence, 

dan youth. Dalam bahasa Latin, remaja dikenal dengan kata adolescere dan 

dalam bahasa Inggris adolescence yang berarti tumbuh menuju 

kematangan. Kematangan yang dimaksud memiliki arti yang luas, 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa remaja 

adalah masa di mana orang mengalami perubahan dalam sudut pandang 

mental (informasi), mendalam (perasaan), sosial (koneksi), dan moral 

(moral) (Wirenvirona et al., 2020). 

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, masa remaja merupakan 

masa perubahan yang melibatkan perubahan mendasar pada aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan pencapaian. Beberapa remaja dapat mengatasi masa 

peralihan ini dengan baik, namun kondisi psikologis, fisiologis, dan sosial 

beberapa remaja mungkin dapat menurun. Beragam masalah yang dialami 

oleh remaja sering kali berkaitan erat dengan karakteristik mereka. 

Meskipun remaja yang memiliki banyak teman biasanya dianggap sudah 

memenuhi kebutuhan sosialnya, kenyataannya tidak selalu demikian. 

Bahkan, tak jarang remaja dengan jaringan pertemanan yang luas tetap 

merasakan kesepian (loneliness) dalam hidupnya (Astuti & Sulistyanto, 

2022).  

Rasa kesepian dapat muncul berdasarkan persepsi seseorang tentang 

keadaan dirinya dan lingkungannya. Di sisi lain, ada orang yang 

mengalaminya saat berada dalam keramaian, tetapi orang lain tidak 

mengalaminya saat seorang diri. Loneliness dapat menyerang individu 

setiap saat, tanpa memilih tempat atau keadaan. Individu dalam sebuah 

keramaian dapat mengalami loneliness karena merasa terasing, individu 

tersebut merasa tidak terpenuhi kebutuhan sosialnya meskipun dikelilingi 

oleh banyak orang. Individu yang mengalami loneliness menunjukkan 
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berbagai perasaan dan perilaku yang berbeda dibandingkan dengan mereka 

yang tidak mengalami kondisi tersebut. Perilaku yang muncul pada individu 

yang mengalami loneliness cenderung kurang efektif dalam membangun 

serta memelihara hubungan sosial yang sehat dan harmonis. Karena itulah, 

rasa kesepian menjadi kondisi yang dihindari oleh hampir semua orang, 

termasuk kalangan remaja yang sangat menginginkan interaksi sosial yang 

positif dan bermakna (Susanti, 2019).  

Terlebih pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. Hal ini 

disebabkan remaja akan meninggalkan teman sebaya dan berpisah dengan 

orang tuanya. Ketika mereka merasa kehidupan di pondok pesantren tidak 

sesuai dengan harapan, mereka akan merasa kesepian. Ini karena kehidupan 

di sana menuntut untuk mandiri dan mematuhi peraturan yang ada (Syamsul 

et al., 2018). Di pondok pesantren, interaksi sosial sering kali dibatasi oleh 

jadwal yang padat dan aturan yang ketat, seperti waktu untuk belajar, 

beribadah, dan kegiatan rutin lainnya. Hal ini mengurangi kesempatan untuk 

bersosialisasi dengan teman sebaya di luar kegiatan formal, sehingga bisa 

membuat remaja merasa kesepian. Ketika remaja meninggalkan hubungan 

dekat dengan keluarga untuk membangun hubungan sosial dengan teman, 

kesenjangan yang terjadi dapat menyebabkan mereka kesepian. Remaja 

yang mengalami kesepian akan menunjukkan berbagai perilaku, seperti 

menjadi rendah diri, agresif, melanggar peraturan, mengisolasi diri, sulit 

bekerja sama dalam kelompok, malas belajar, dan kabur dari pesantren 

(Astuti & Sulistyanto, 2022). 

Loneliness atau kesepian merupakan suatu kondisi yang jarang terjadi, 

di mana individu merasakan perasaan terisolasi secara sosial meskipun 

berada di tengah-tengah orang lain. (Cacioppo & Cacioppo, 2018). 

Loneliness yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan tubuh menjadi lebih rentan terhadap berbagai penyakit. 

Selain itu, kondisi kesepian ini juga dapat memicu tubuh untuk 

memproduksi hormon yang melemahkan sistem kekebalan tubuh serta 

melepaskan zat kimia stres lainnya.Individu yang sering merasakan 
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loneliness cenderung mengalami perasaan lelah, gelisah, sulit tidur, cemas, 

dan depresi (Intana, 2020). 

Loneliness terjadi ketika adanya penurunan hubungan sosial yang 

signifikan pada individu. Hal ini disebabkan karena pindahnya individu ke 

lingkungan yang baru, sehingga individu berjauhan dari rumah, 

meninggalkan hubungan dekat dengan orang tua, dan terpisah dari 

lingkungan yang lama (Elfaza & Rizal, 2020). 

World Health Organization pada tahun 2019 melaporkan bahwa 

loneliness merupakan masalah yang dihadapi secara global. Gejala 

loneliness ditemukan pada 80% remaja di bawah usia 18 tahun dan 40% 

pada individu lanjut usia di atas 65 tahun. Berdasarkan survei lanjutan yang 

dilaksanakan pada tahun 2020, terdapat peningkatan jumlah responden yang 

mengalami loneliness sebesar 13% dibandingkan dengan survei 

sebelumnya. Hal yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah bahwa generasi 

muda mengalami loneliness dengan frekuensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan generasi yang lebih tua. 

Beberapa penelitian memaparkan bahwa 94 - 96% remaja yang 

menempuh pendidikan jauh dari rumah mengalami kerinduan pada rumah 

pada tahun pertama (Landa et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Sulastri et al., (2019) juga turut mendukung menunjukkan bahwa 76.2% 

siswa baru di pesantren mengalami kerinduan rumah pada tahun pertama 

mereka di sana. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Luqiyana (2020) 

menunjukkan bahwa para santri menghadapi berbagai tantangan dalam 

proses adaptasi dengan kehidupan di pesantren. Mereka kesulitan 

menyesuaikan diri dengan jadwal kegiatan yang padat dan terstruktur, 

merasa tidak memiliki tempat untuk mencurahkan perasaan karena belum 

menemukan teman yang akrab, serta mengalami perasaan loneliness saat 

tinggal di lingkungan asrama. Selain itu, banyak dari mereka yang 

merasakan kerinduan mendalam terhadap keluarga, suasana rumah, serta 

sahabat-sahabat di lingkungan sebelumnya. 

Individu yang mengalami loneliness cenderung terjebak dalam 

perasaan negatif yang mendalam. Saat merasa loneliness, pandangan 
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mereka terhadap dunia menjadi suram dan pesimis, sehingga pikiran-

pikiran negatif terus menguasai. Mereka sering merasa tidak layak dicintai, 

menyalahkan diri sendiri ketika menghadapi masalah, cenderung 

menghindari interaksi sosial, dan memikul beban tanggung jawab yang 

berlebihan atas kesulitan yang dialami. Kondisi ini memperkuat perasaan 

keterasingan dan memperburuk dampak emosional dari loneliness itu 

sendiri. Terlalu lama terfokus pada hal-hal negatif yang merugikan diri 

sendiri tidak akan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, individu 

sebaiknya terlebih dahulu mengurangi dampak negatif tersebut dalam 

emosinya. Salah satu upaya efektif untuk mengatasi kesepian adalah dengan 

menerima segala permasalahan yang dialami, sehingga individu mampu 

mencintai dirinya sendiri, memperlakukan dirinya dengan penuh kebaikan, 

dan menghindari sikap menyalahkan diri. Prinsip mengasihi dan 

menghargai diri sendiri ini dikenal dengan istilah self-compassion (Susanti, 

2019).  

Self-compassion diartikan sebagai sikap welas asih diri. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri kata welas asih dapat didefinisikan 

sebagai sikap kasih sayang terhadap diri sendiri (Anggrian, 2018). Self-

compassion adalah sikap penuh perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri 

dalam menghadapi berbagai kesulitan atau kekurangan dalam hidup dan 

pemahaman bahwa penderitaan, kegagalan dan kekurangan adalah bagian 

dari kehidupan manusia (Salsabila, 2020). 

Neff (2003; dalam Kawitri et al., 2020) menyatakan individu dengan 

tingkat self-compassion yang tinggi cenderung memiliki sikap positif 

terhadap diri sendiri melalui penerimaan yang baik dan penuh pengertian 

(self-kindness). Mereka juga mampu melihat bahwa setiap orang pasti 

memiliki kekurangan dan keterbatasan, sehingga hal tersebut dianggap 

sebagai bagian alami dari pengalaman manusia (common humanity). Selain 

itu, mereka memiliki kesadaran penuh terhadap situasi yang sedang 

dihadapi tanpa menghakimi perasaan yang muncul (mindfulness). 

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki self-compassion yang rendah ia 

lebih mungkin bersikap keras dan menghakimi diri sendiri (self-judgement), 
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merasa terasing dari orang lain karena melihat dirinya berbeda (isolation), 

serta cenderung larut dalam kritik terhadap diri sendiri secara berlebihan 

(overidentification). Remaja dengan self-compassion yang baik memiliki 

sifat yang tenang, empati, peka, hangat dan sabar dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan. Ketika gagal, mereka tidak akan menyalahkan diri 

sendiri, namun berusaha memperbaiki perilakunya agar lebih positif dan 

siap menghadapi tantangan baru (Hidayati 2015; dalam Kawitri et al., 

2020). 

Self-compassion tidak hanya membuat individu terfokus pada 

penyelesaian emosi sehingga mengabaikan masalah yang dihadapi. 

Sebaliknya, self-compassion berkaitan dengan pengambilan inisiatif untuk 

melakukan perubahan positif, bukan sekadar menciptakan kesenangan atau 

kepuasan diri. Selain itu, self-compassion juga telah terbukti dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk melakukan perbaikan diri. (Karinda, 

2020).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-compassion 

merupakan kemampuan yang krusial dan perlu dimiliki oleh setiap individu. 

Orang yang memiliki tingkat self-compassion yang tinggi cenderung lebih 

mampu menghindari perasaan loneliness serta lebih efektif dalam 

memanfaatkan waktu mereka dengan melakukan aktivitas yang bermakna 

dan positif. Kemampuan ini menjadi kunci dalam menjaga kesejahteraan 

emosional serta membangun kehidupan sosial yang sehat. Dengan 

demikian, ketika seorang remaja yang tinggal di pesantren mempunyai self-

compassion yang baik maka dia akan merasa bahwa kondisinyaa saat ini 

yang jauh dari keluarga akan dipahaminya secara positif sebagai sebuah 

proses hidup yang juga dialami oleh remaja-remaja lain sehingga remaja 

tersebut tidak akan merasakan kesepian walaupun tinggal berjauhan dari 

keluarganya (Susanti 2019). 

Berbagai studi yang meneliti hubungan antara self-compassion dan 

kesepian telah dilakukan pada kelompok mahasiswa di Turki. Hasil dari 

penelitian tersebut mengungkap adanya korelasi yang signifikan antara 

berbagai aspek self-compassion dengan loneliness. Hubungan ini 
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menunjukkan bahwa dimensi-dimensi dalam self-compassion berperan 

penting dalam memengaruhi persepsi dan pengalaman kesepian individu. 

Tiga komponen positif dari self-compassion, yaitu kebaikan terhadap diri 

sendiri (self-kindness), kesadaran akan keterhubungan dengan orang lain 

(common humanity), dan kemampuan untuk hadir secara sadar tanpa 

menghakimi (mindfulness), memiliki korelasi negatif dengan rasa kesepian. 

Artinya, semakin tinggi ketiga aspek ini dimiliki seseorang, maka semakin 

rendah tingkat kesepiannya. Sebaliknya, tiga aspek negatif dalam self-

compassion, yakni kecenderungan untuk menghakimi diri sendiri (self-

judgement), perasaan terisolasi (isolation), dan keterlibatan emosional yang 

berlebihan terhadap pengalaman pribadi (over-identification), justru 

berkorelasi positif dengan loneliness, yang berarti bahwa meningkatnya 

aspek-aspek ini dapat memperburuk perasaan loneliness seseorang. Temuan 

ini menegaskan bahwa kualitas self-compassion memainkan peran penting 

dalam kesehatan emosional, khususnya dalam mengurangi atau 

memperparah pengalaman kesepian. (Akin, 2010).  

Penelitian lain juga dilakukan kepada remaja di boarding school, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-compassion dengan loneliness, yakni berkorelasi negatif yang dapat 

diartikan semakin tinggi self-compassion yang dimiliki remaja di boarding 

school, maka semakin rendah rasa kesepian yang dirasakannya. (Elfaza & 

Rizal, 2020).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui 

wawancara terhadap 10 santriwati di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum 

Sakatiga Ogan Ilir Indralaya yaitu pada kelas 7 dengan rentang usia remaja 

11-13 tahun, kelas 8 rentang usia 12-13 tahun, dan kelas 9 dengan usia rata-

rata 14 tahun, diperoleh bahwa mereka sering kali mengalami perasaan 

kesepian. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara bahwa mereka sering 

merasa kesepian yang lebih disebabkan oleh terbatasnya komunikasi 

dengan dunia luar, baik dengan saudara kandung maupun orang tua yang 

biasa mereka temui setiap hari. Peneliti kemudian menanyakan apa alasan 

mereka masuk ke pondok pesantren dan didapatkan 7 dari 10 santriwati 



7 
 

Universitas Sriwijaya 
 

menjelaskan bahwa alasan mereka masuk ke pondok pesantren adalah atas 

kemauan mereka sendiri dan 3 sisanya beralasan atas tuntutan dari orang tua 

untuk masuk ke pondok pesantren.  

Adapun peneliti juga bertanya apakah selama tinggal di pondok 

pesantren mereka memiliki teman dekat atau sahabat untuk bisa saling 

berbagi cerita tentang kegiatan sehari-hari atau tentang masalah yang 

sedang dialami, dan didapatkan bahwa 9 dari 10 santriwati memiliki teman 

dekat, kemudian hanya terdapat 1 santriwati yang tidak memiliki teman 

dekat, santriwati tersebut memiliki teman hanya mengangap sebagai rekan 

belajar di kelasnya saja. Peneliti juga bertanya mengenai bagaimana cara 

para santriwati ketika mereka sedang merasa kesepian dan didapatkan 5 dari 

10 santriwati mengatakan bahwa jika mereka sedang merasa kesepian 

mereka akan melakukan kegiatan positif dengan bermain bersama teman-

temannya sembari mengelilingi lingkungan pondok pesantren, kemudian 3 

santriwati lainnya mengatakan saat merasa kesepian mereka hanya berdiam 

diri saja di kamar tanpa melakukan aktivitas apapun, serta 2 santriwati 

mengatakan mereka akan menulis dibuku diary yang mereka miliki. Setelah 

itu peneliti menanyakan bagaimana sikap mereka apabila sedang 

menghadapi suatu masalah atau kegagalan, lalu didapatkan 4 dari 10 

santriwati mengatakan ketika mereka sedang mengalami suatu masalah atau 

kegagalan salah satu contohnya seperti ketika mendapatkan nilai yang tidak 

memuaskan, mereka selalu kepikiran hal tersebut dan berpikir kenapa 

mereka tidak bisa mendapatkan nilai lebih dari itu. Kemudian 6 santriwati 

lainnya mengatakan jika dalam situasi tersebut mereka akan terdorong 

untuk memperbaikinya dan lebih giat dalam belajar.  Wawancara juga telah 

dilakukan terhadap kepala asrama santriwati Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum Sakatiga Ogan Ilir Indralaya dan diperoleh bahwa kerap terdapat 

beberapa santriwati yang sering mengeluh rindu dengan orang tuanya dan 

ingin pulang ke rumah. Salah satu alasan yang mendasari keinginan para 

santriwati tersebut adalah karena jenuh dengan peraturan dan lingkungan di 

pondok pesantren. 
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Peran perawat dalam menangani rasa kesepian pada remaja yaitu 

dapat dengan memberikan dukungan emosional kepada remaja mencakup 

mendengarkan dengan empati, memberikan validasi emosional, 

memberikan informasi yang akurat, mengurangi stigmatisasi terkait 

masalah yang dialami, melibatkan keluarga remaja dalam perawatan, serta 

mengoordinasikan perawatan dengan tim kesehatan di sekolah. Selain itu, 

perawat juga memainkan peran penting dalam memberikan edukasi kepada 

remaja untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya manajemen 

emosi, dan mendukung remaja dalam membangun rasa harga diri dan 

kepercayaan diri yang positif (Freska, 2022). 

Dari hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara self-compassion dengan 

loneliness pada remaja putri yang tinggal di pondok pesantren. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa yang 

mencakup perubahan fisik, psikologis dan kognitif. Beberapa hal dapat 

menyebabkan remaja mengalami loneliness atau kesepian, terutama pada 

remaja yang tinggal di pondok pesantren. Remaja yang kesepian biasanya 

mengalami perasaan tidak puas, kehilangan, serta menghadapi tantangan 

yang kuat saat mereka berkembang untuk membebaskan diri dari 

ketergantungan pada orang tua untuk menjadi dewasa. 

Loneliness atau rasa kesepian itu tidak akan terjadi apabila seseorang 

memiliki pandangan positif terhadap dirinya sendiri, merasa hidupnya 

bermakna, serta mampu menerima segala kekurangan dan kelebihannya 

secara utuh. Kemampuan untuk mencintai diri sendiri tanpa memberikan 

penilaian yang keras terhadap diri, membuka ruang bagi seseorang untuk 

merespons situasi sulit dengan cara yang sehat dan adaptif. Kesadaran 

bahwa tidak semua keinginan dapat terpenuhi, namun tetap mampu 

memperlakukan diri dengan kasih sayang dan pengertian, mencerminkan 

adanya self-compassion. Dengan memiliki self-compassion, individu tidak 

terjebak dalam sikap mengasihani diri secara berlebihan, melainkan lebih 

mampu bertahan dan bertumbuh dari pengalaman yang menantang. 
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Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang di atas, maka diperoleh 

permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu adakah “hubungan antara 

self-compassion dengan loneliness pada remaja di pondok pesantren?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan 

loneliness pada remaja putri di pondok pesantren. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat self-compassion pada 

remaja putri di pondok pesantren. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat loneliness pada remaja putri 

di pondok pesantren. 

3. Menganalisis hubungan antara self-compassion dengan loneliness 

pada remaja putri di pondok pesantren. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah 

dalam pengembangan ilmu keperawatan khususnya keperawatan 

anak dalam hal hubungan self-compassion dengan loneliness pada 

anak usia remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Institusi Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung dan menjadi 

sumber informasi serta bahan masukkan bagi keperawatan 

khususnya keperawatan anak untuk memahami permasalahan 

psikologis pada remaja dalam upaya meningkatkan self-compassion 

sehingga remaja terhindar dari rasa kesepian atau loneliness. 
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2. Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi dan referensi terkait masalah loneliness pada anak remaja 

usia sekolah. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi para guru untuk mengajarkan kepada para 

siswa keterampilan pengelolaan emosi agar mereka dapat lebih 

menerima diri sendiri dengan segala kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pedoman, 

perbandingan, serta sebagai teori pendukung yang dapat 

dimanfaatkan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan 

dengan self-compassion dengan loneliness pada anak usia remaja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini termasuk dalam bidang keperawatan 

anak pada aspek psikologis yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self-compassion dengan loneliness pada remaja putri di 

pondok pesantren. Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri tingkat 

MTs di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum kelas 7, 8, dan  9 dengan jumlah 

210 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

probability sampling dengan teknik stratified random sampling yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan antara jumlah populasi dari 

masing-masing strata atau tingkatan, lalu dilakukan pengambilan sampel 

secara acak. Berdasarkan jumlah perhitungan diperoleh sampel pada 

penelitian ini sebanyak 151 orang. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

2025 di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Ogan Ilir Indralaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

yaitu pendekatan cross sectional untuk mempelajari korelasi antara variabel 

bebas dan variabel terikat yaitu antara self-compassion dengan loneliness.
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